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Abstrak: Penelitian ini mengevaluasi peran kebijakan Merdeka Belajar dalam 
mempersiapkan Generasi Emas 2045 melalui pendidikan karakter. Pendidikan 
karakter menjadi aspek krusial dalam membentuk generasi yang tidak hanya unggul 
dalam pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga memiliki integritas dan etika yang 
baik. Merdeka Belajar memberikan kebebasan bagi sekolah dan pendidik untuk 
merancang kurikulum yang mengembangkan potensi siswa secara holistik, termasuk 
dalam penguatan karakter. Metode penelitian yang digunakan adalah evaluatif 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada beberapa sekolah yang telah 
mengimplementasikan kebijakan ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Merdeka 
Belajar dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap nilai-nilai karakter seperti 
tanggung jawab, disiplin, dan kejujuran melalui berbagai aktivitas berbasis proyek 
dan pembelajaran kompetensi. Meskipun terdapat tantangan dalam hal kesiapan 
infrastruktur dan pelatihan guru, peluang untuk memperkuat pendidikan karakter 
melalui pemanfaatan teknologi dan kegiatan ekstrakurikuler sangat besar. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa Merdeka Belajar berperan signifikan dalam 
mempersiapkan Generasi Emas 2045 yang tidak hanya terampil secara akademik 
tetapi juga memiliki karakter yang kuat. 
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Kata Kunci : Merdeka Belajar, Pendidikan Karakter, Generasi Emas 2045, Pendidikan 
Holistik, Kebijakan Pendidikan 
 
Abstract: This study evaluates the role of the Merdeka Belajar policy in preparing Indonesia's 
Golden Generation 2045 through character education. Character education is crucial in 
shaping a generation that is not only proficient in knowledge and skills but also possesses 
integrity and good ethics. Merdeka Belajar provides freedom for schools and educators to design 
curricula that develop students' potential holistically, including strengthening character. The 
research method used is a qualitative evaluative approach with a case study design in several 
schools that have implemented this policy. The results indicate that Merdeka Belajar enhances 
students' awareness of character values such as responsibility, discipline, and honesty through 
project-based activities and competency-based learning. Although challenges such as 
infrastructure readiness and teacher training exist, there are significant opportunities to 
strengthen character education through the use of technology and extracurricular activities. The 
study concludes that Merdeka Belajar plays a vital role in preparing the Golden Generation 
2045, who are not only academically proficient but also have strong character. 
 
Keywords : Merdeka Belajar, Character Education, Golden Generation 2045, Holistic 
Education, Education Policy 
 
A. Pendahuluan  
1. Latar Belakang 

Indonesia, sebagai negara dengan populasi terbesar keempat di dunia, tengah 
memasuki fase kritis dalam perjalanan pembangunan nasional, terutama dalam 
menciptakan Generasi Emas 2045. Tujuan utamanya adalah menjadikan Indonesia 
sebagai negara maju pada 100 tahun kemerdekaannya. Dalam rangka mencapai 
tujuan ambisius ini, Indonesia memerlukan strategi pembangunan yang menyeluruh 
dan berkelanjutan, dengan pendidikan sebagai pilar utama. Pendidikan di Indonesia 
memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan visi tersebut, karena generasi 
yang cerdas, berdaya saing, dan berkarakter adalah kunci dari kemajuan bangsa. 

Namun, tantangan yang dihadapi dalam mencapai tujuan tersebut cukup 
besar. Salah satu tantangan utama adalah memastikan bahwa pendidikan di 
Indonesia tidak hanya terfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan 
karakter. Pendidikan yang hanya menekankan pengetahuan kognitif tanpa 
memperhatikan pengembangan nilai-nilai moral, etika, dan keterampilan hidup (life 
skills) akan membatasi potensi siswa dalam menghadapi tantangan dunia yang 
semakin kompleks dan berubah cepat. Oleh karena itu, pendidikan karakter menjadi 
sangat penting dalam membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, 
tetapi juga memiliki integritas, kejujuran, empati, serta kemampuan untuk 
beradaptasi dan menghadapi perubahan zaman. Lickona (1991) dalam bukunya 
Educating for Character menegaskan bahwa pendidikan karakter berfungsi untuk 
membentuk pribadi yang utuh, yang tidak hanya cerdas secara kognitif tetapi juga 
memiliki sikap dan perilaku yang baik di masyarakat. 
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Pendidikan karakter, yang meliputi penguatan nilai-nilai moral, etika, serta 
kecakapan hidup, diharapkan dapat menghasilkan individu yang mampu 
berkontribusi positif dalam masyarakat. Hal ini semakin relevan mengingat 
tantangan besar yang dihadapi Indonesia, seperti ketimpangan sosial, perubahan 
teknologi yang cepat, serta globalisasi yang mempengaruhi pola pikir dan kebiasaan 
generasi muda. Dalam menghadapi era digital dan globalisasi, pendidikan yang 
mampu menanamkan sikap bijak terhadap teknologi dan memberi bekal mental yang 
kuat akan menjadi penentu keberhasilan generasi mendatang. Heckman dan Kautz 
(2013) dalam The Myth of Achievement Tests mengungkapkan bahwa keterampilan 
non-kognitif, seperti ketekunan dan integritas, berperan lebih besar dalam 
kesuksesan individu dibandingkan dengan pencapaian akademis semata. 

Untuk itu, kebijakan Merdeka Belajar, yang dicanangkan oleh pemerintah 
Indonesia, diharapkan dapat menciptakan sistem pendidikan yang lebih relevan, 
fleksibel, dan adaptif terhadap kebutuhan zaman. Kebijakan ini memberikan 
kebebasan kepada sekolah dan pendidik untuk merancang kurikulum yang tidak 
hanya berfokus pada pengembangan pengetahuan dan keterampilan akademis, tetapi 
juga memperhatikan penguatan karakter siswa. Merdeka Belajar memungkinkan 
adanya pendekatan yang lebih berpusat pada siswa (student-centered), memberikan 
ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka secara lebih mandiri 
dan kreatif, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi berbagai tantangan di 
masa depan. Slamet (2020) dalam artikel Merdeka Belajar: Menciptakan Pendidikan yang 
Fleksibel dan Inovatif di Indonesia menekankan bahwa kebijakan ini memberikan ruang 
untuk inovasi dalam pendidikan, sekaligus mendorong pembentukan karakter yang 
lebih kuat melalui kurikulum yang adaptif dan relevan. 

Selain itu, Merdeka Belajar mengintegrasikan berbagai inovasi dalam 
pendidikan, seperti penggunaan teknologi digital, pembelajaran berbasis proyek, dan 
pendekatan multidisipliner yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Dengan 
demikian, kebijakan ini berfungsi sebagai alat strategis untuk membentuk karakter 
yang diperlukan bagi Generasi Emas 2045, sekaligus menciptakan sumber daya 
manusia yang tidak hanya kompeten dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki 
keterampilan hidup yang dapat membekali mereka dalam menghadapi dinamika 
kehidupan yang penuh ketidakpastian. 

Dalam konteks tersebut, peran pendidikan karakter dalam Merdeka Belajar 
sangatlah signifikan. Pendidikan yang berorientasi pada karakter akan 
mengembangkan nilai-nilai yang tidak hanya bermanfaat bagi individu, tetapi juga 
bagi masyarakat dan negara. Sehingga, dengan implementasi yang tepat, Merdeka 
Belajar berpotensi menjadi katalisator dalam mewujudkan Indonesia sebagai negara 
maju, dengan Generasi Emas 2045 yang memiliki keunggulan kompetitif, 
berintegritas, dan mampu berinovasi menghadapi tantangan global. 

Secara keseluruhan, penguatan pendidikan karakter dalam kebijakan Merdeka 
Belajar menjadi langkah strategis untuk menciptakan generasi yang tidak hanya 
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kebijaksanaan, etika, dan kemampuan 
untuk berkolaborasi dalam masyarakat global yang semakin terhubung. Dengan 
pendidikan yang berbasis pada kompetensi dan karakter, Indonesia diharapkan 
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dapat mencetak generasi penerus bangsa yang siap menjadi pemimpin masa depan 
dan berkontribusi dalam membangun Indonesia yang lebih baik, adil, dan makmur. 

 
Novelty Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada dua rumusan masalah utama: (1) Bagaimana 
Merdeka Belajar berperan dalam mempersiapkan Generasi Emas 2045 melalui 
pendidikan karakter? dan (2) Apa saja tantangan dan peluang yang dihadapi dalam 
implementasi Merdeka Belajar dalam konteks pendidikan karakter. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas kebijakan Merdeka Belajar 
dalam mempersiapkan Generasi Emas 2045 melalui pendidikan karakter dan 
menyajikan analisis peran pendidikan karakter dalam kebijakan Merdeka Belajar. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi terkait pengembangan 
kebijakan pendidikan yang lebih berorientasi pada pendidikan karakter. Penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi para pendidik, 
pengelola pendidikan, serta pemangku kebijakan mengenai pentingnya pendidikan 
karakter dalam kebijakan Merdeka Belajar. Selain itu, penelitian ini dapat 
memberikan rekomendasi kebijakan pendidikan yang lebih mendalam untuk 
mendukung pembangunan karakter generasi muda di Indonesia. 

 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Konsep Merdeka Belajar 

Merdeka Belajar adalah kebijakan pendidikan yang diluncurkan oleh 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia untuk 
menyusun sistem pendidikan yang lebih inklusif, fleksibel, dan berpusat pada 
kebutuhan serta potensi setiap peserta didik. Dalam kebijakan ini, pendidik dan 
peserta didik diberi kebebasan dalam memilih jalur, cara, serta materi pembelajaran 
yang dianggap paling relevan dan efektif untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Merdeka Belajar tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas akademik, 
tetapi juga untuk memperkaya pengembangan kompetensi lainnya, termasuk 
keterampilan hidup, kreativitas, dan karakter. 

Prinsip utama dari Merdeka Belajar adalah pemberdayaan dan kebebasan 
dalam pembelajaran, yang memungkinkan sekolah untuk merancang kurikulum 
yang lebih adaptif dan fleksibel. Dengan pendekatan ini, peserta didik dapat belajar 
sesuai dengan minat dan bakatnya, memperkaya pengalaman pembelajaran melalui 
berbagai cara seperti pembelajaran berbasis proyek, studi kasus, dan penggunaan 
teknologi. Merdeka Belajar juga mengedepankan pembelajaran yang berbasis pada 
pengembangan karakter yang seimbang dengan pengetahuan kognitif. 

Namun, pelaksanaan kebijakan ini tidaklah tanpa tantangan. Beberapa 
tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi Merdeka Belajar antara lain 
adalah kesiapan infrastruktur pendidikan, seperti fasilitas teknologi yang memadai, 
serta pelatihan pendidik yang efektif agar mereka dapat mengadaptasi metode 
pembelajaran yang baru dan lebih berpusat pada siswa. Selain itu, ada pula tantangan 
dalam memperoleh dukungan penuh dari stakeholder pendidikan seperti 
pemerintah daerah, sekolah, dan orang tua, yang perlu bekerja sama agar kebijakan 
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ini dapat berjalan dengan baik. Mulyasa (2020) menegaskan bahwa kesiapan dan 
keterlibatan semua pihak menjadi faktor penting dalam kesuksesan implementasi 
Merdeka Belajar. 

 
2. Generasi Emas 2045 

Generasi Emas 2045 merujuk pada generasi penerus bangsa yang diharapkan 
dapat membawa Indonesia mencapai status negara maju pada peringatan 100 tahun 
kemerdekaannya pada tahun 2045. Untuk mewujudkan hal ini, dibutuhkan 
pendidikan yang komprehensif yang tidak hanya berfokus pada kecerdasan 
akademik, tetapi juga pada pengembangan kompetensi keterampilan hidup dan 
karakter. Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter menjadi bagian yang 
sangat penting dalam membangun generasi yang cerdas dan berbudi pekerti luhur. 

Pendidikan karakter yang mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika 
berperan penting dalam membentuk sumber daya manusia (SDM) yang tangguh dan 
siap menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Dalam konteks ini, 
Merdeka Belajar menjadi alat yang sangat relevan untuk menciptakan generasi yang 
tidak hanya pandai secara intelektual, tetapi juga memiliki daya tahan mental dan 
sosial yang baik, serta kemampuan untuk berinovasi dan beradaptasi dengan 
perubahan zaman. Sujiono & Kristiawan (2019) mengemukakan bahwa generasi 
yang siap menghadapi tantangan global harus memiliki kompetensi sosial dan 
emosional yang tinggi, serta kemampuan untuk mengembangkan potensi diri 
melalui pembelajaran yang bermakna dan berbasis pada pengalaman nyata. 

Pendidikan yang menekankan pada karakter dan keterampilan hidup yang 
holistik diharapkan dapat menghasilkan individu yang bukan hanya unggul dalam 
aspek akademik, tetapi juga mampu berkontribusi positif dalam masyarakat, berdaya 
saing dalam dunia kerja, dan menjadi pemimpin yang visioner. Oleh karena itu, 
pencapaian Generasi Emas 2045 sangat bergantung pada keberhasilan pendidikan 
dalam mempersiapkan generasi muda dengan kompetensi yang komprehensif, baik 
dalam bidang kognitif maupun afektif. 

 
3. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah usaha sistematis untuk menanamkan nilai-nilai 
moral dan etika dalam diri peserta didik agar mereka tidak hanya menjadi pribadi 
yang cerdas secara akademik, tetapi juga berakhlak mulia dan memiliki kecakapan 
hidup (life skills) yang memadai. Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk 
pribadi yang tidak hanya mampu meraih prestasi, tetapi juga memiliki ketahanan 
mental dan sosial yang baik, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan 
zaman. Dalam pendidikan karakter, nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, 
kerja sama, empati, disiplin, dan kepedulian sosial menjadi hal yang sangat penting. 
Pendidikan karakter dalam Merdeka Belajar dapat dilakukan melalui berbagai 
pendekatan yang beragam dan terintegrasi dalam kurikulum. Beberapa pendekatan 
yang sering digunakan dalam implementasi pendidikan karakter antara lain adalah 
pembelajaran berbasis proyek, yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan 
keterampilan kerja sama, kreativitas, dan kepemimpinan. Kegiatan ekstrakurikuler 
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juga memainkan peran penting dalam pendidikan karakter, karena memberi ruang 
bagi siswa untuk mengasah keterampilan sosial dan emosional mereka melalui 
pengalaman di luar kelas. Selain itu, pendidikan karakter juga dapat diintegrasikan 
dalam setiap mata pelajaran yang ada, dengan memberikan penekanan pada 
pengembangan nilai-nilai moral dalam setiap topik yang dipelajari. 

Rohmah (2020) menyatakan bahwa pendidikan karakter dapat dilaksanakan 
dengan efektif melalui pembelajaran yang berbasis pada pengalaman nyata 
(experiential learning), di mana siswa dapat belajar langsung dari praktik kehidupan 
sehari-hari dan berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka. Integrasi pendidikan 
karakter dalam setiap mata pelajaran juga akan memperkuat penguatan nilai moral 
yang diharapkan dapat membentuk individu yang tidak hanya pandai, tetapi juga 
berbudi pekerti luhur. 

 
4. Hubungan Merdeka Belajar dan Pendidikan Karakter 

Merdeka Belajar memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 
pendidikan karakter. Kebijakan ini memberikan kebebasan bagi sekolah dan 
pendidik untuk merancang kegiatan pembelajaran yang kontekstual, yang dapat 
mengembangkan nilai-nilai karakter yang relevan dengan kebutuhan siswa. Dalam 
konteks ini, Merdeka Belajar memberikan ruang yang luas bagi pendekatan berbasis 
kompetensi, seperti pembelajaran berbasis proyek, yang tidak hanya fokus pada 
pengembangan keterampilan akademik, tetapi juga pada keterampilan sosial dan 
emosional siswa. 

Salah satu manfaat besar dari Merdeka Belajar adalah kemampuannya untuk 
memberikan pendekatan yang lebih holistik dan personal, di mana siswa memiliki 
kebebasan untuk memilih materi dan cara belajar yang sesuai dengan minat dan 
bakat mereka. Ini membuka kesempatan bagi pendidik untuk merancang kegiatan 
yang dapat mengasah keterampilan karakter siswa secara lebih efektif. Akbar (2021) 
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang diterapkan 
melalui Merdeka Belajar dapat membantu siswa dalam mengembangkan sikap 
positif, empati, kerja sama, dan keterampilan sosial lainnya yang penting untuk 
kehidupan mereka di masa depan. 

Dengan pendekatan yang lebih fleksibel ini, Merdeka Belajar mampu 
menciptakan pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna, yang tidak hanya 
mengembangkan kecerdasan akademik tetapi juga keterampilan hidup yang esensial. 
Hal ini sangat penting dalam mempersiapkan generasi yang akan mengarungi 
tantangan global dan dunia kerja yang semakin kompetitif. 

 
C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan evaluatif kualitatif dengan desain 
studi kasus. Evaluasi dilakukan terhadap implementasi kebijakan Merdeka Belajar di 
beberapa sekolah yang telah menerapkan kebijakan ini dengan fokus pada aspek 
pendidikan karakter. Studi kasus dipilih untuk memberikan pemahaman yang 
mendalam tentang bagaimana kebijakan Merdeka Belajar diterapkan di lapangan.  
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan 
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guru, siswa, dan pengelola pendidikan di sekolah-sekolah yang sudah 
mengimplementasikan Merdeka Belajar. Data sekunder diperoleh dari dokumentasi 
kebijakan pendidikan, laporan evaluasi kebijakan, dan literatur terkait dengan 
Merdeka Belajar serta pendidikan karakter. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi kelas, wawancara mendalam dengan guru dan kepala sekolah, serta survei 
kepada siswa mengenai pemahaman mereka tentang pendidikan karakter. Selain itu, 
analisis dokumen terkait kebijakan Merdeka Belajar dan laporan evaluasi juga 
digunakan untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas tentang implementasi 
kebijakan ini. Data yang terkumpul akan dianalisis secara deskriptif untuk 
menggambarkan bagaimana implementasi Merdeka Belajar berlangsung di lapangan. 
Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi dampak kebijakan Merdeka 
Belajar terhadap pengembangan karakter siswa. 

 
D. Hasil dan Pembahasan 
1. Implementasi Merdeka Belajar dalam Konteks Pendidikan Karakter 

Merdeka Belajar sebagai kebijakan pendidikan yang memberi keleluasaan 
kepada sekolah dan pendidik untuk merancang kurikulum sesuai dengan kebutuhan 
dan karakteristik siswa telah diterapkan secara beragam di berbagai tingkat 
pendidikan. Salah satu tujuan utama kebijakan ini adalah menciptakan pembelajaran 
yang tidak hanya mengutamakan penguasaan pengetahuan akademik, tetapi juga 
pengembangan karakter yang baik. Sebagai kebijakan yang berbasis pada prinsip 
student-centered learning, Merdeka Belajar memberi ruang bagi pengembangan karakter 
melalui berbagai pendekatan dan kegiatan yang terintegrasi dalam proses belajar 
mengajar. 

Penerapan pendidikan berbasis karakter dalam Merdeka Belajar menjadi salah 
satu fokus utama pelaksanaan kebijakan ini. Menurut Lickona (1991), pendidikan 
karakter mencakup pengembangan nilai moral, etika, dan kemampuan sosial siswa 
yang dapat mendorong mereka menjadi individu yang lebih baik dalam berinteraksi 
dengan masyarakat. Beberapa sekolah mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 
kegiatan proyek sosial yang tidak hanya mengembangkan keterampilan sosial, tetapi 
juga mengajarkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, kepedulian, dan disiplin. Selain 
itu, kegiatan ekstrakurikuler seperti organisasi siswa, pramuka, dan seni budaya 
dimanfaatkan untuk memperkuat pengembangan karakter siswa, yang sejalan 
dengan tujuan Merdeka Belajar dalam membentuk karakter yang lebih baik. 

Hasil implementasi ini menunjukkan perubahan positif pada sikap dan 
perilaku siswa. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran sosial Bandura (1977), yang 
menekankan bahwa individu belajar tidak hanya melalui pengalaman langsung, 
tetapi juga melalui pengamatan dan interaksi sosial. Sekolah yang menerapkan 
Merdeka Belajar melaporkan bahwa siswa menjadi lebih aktif, lebih mandiri, dan 
lebih bertanggung jawab dalam berbagai aspek kehidupan. Perubahan ini 
menunjukkan bahwa karakter siswa berkembang melalui kesempatan untuk terlibat 
dalam kegiatan sosial yang mengajarkan nilai-nilai positif. 

 
2. Peran Merdeka Belajar dalam Mempersiapkan Generasi Emas 2045 
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Merdeka Belajar memegang peran penting dalam mempersiapkan Generasi 
Emas 2045, generasi yang diharapkan dapat membawa Indonesia menuju kemajuan 
pada usia 100 tahun kemerdekaannya. Menurut Nugroho dan Zulkifli (2020), 
pendidikan yang berbasis kompetensi dan karakter menjadi fondasi utama dalam 
mencapai tujuan tersebut. Pendidikan Merdeka Belajar tidak hanya berfokus pada 
penguasaan pengetahuan akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter yang 
kokoh, yang sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan global yang semakin 
kompleks, seperti kemajuan teknologi dan perubahan sosial yang cepat. 

Merdeka Belajar memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 
kecakapan hidup yang relevan dengan kehidupan nyata. Dalam konteks ini, 
pendidikan berbasis kompetensi memungkinkan siswa untuk tidak hanya siap secara 
akademik, tetapi juga memiliki keterampilan yang diperlukan dalam dunia kerja dan 
masyarakat. Hal ini sejalan dengan teori kompetensi dari Spencer dan Spencer 
(1993), yang menyatakan bahwa kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilan, 
dan perilaku yang diperlukan untuk mencapai hasil yang efektif dalam suatu 
pekerjaan atau konteks sosial. 

Pengembangan karakter yang holistik juga menjadi aspek penting dalam 
Merdeka Belajar. Integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum bertujuan untuk 
membentuk siswa yang tidak hanya pintar secara akademik, tetapi juga memiliki 
integritas, kedewasaan emosional, dan kemampuan untuk bekerja sama. Hal ini 
sesuai dengan teori whole child development yang dikemukakan oleh Piaget (1970), yang 
menekankan pentingnya perkembangan fisik, sosial, emosional, dan kognitif dalam 
pendidikan anak. Pendidikan karakter dalam Merdeka Belajar mendukung 
tercapainya visi Generasi Emas 2045 yang memerlukan generasi muda yang tidak 
hanya cerdas, tetapi juga bermoral dan siap menghadapi tantangan global. 

 
3. Tantangan dan Peluang 

Meski Merdeka Belajar memiliki potensi besar dalam memperbaiki sistem 
pendidikan Indonesia, implementasinya tidak lepas dari tantangan yang harus 
dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah kesiapan infrastruktur yang belum 
merata di seluruh Indonesia. Menurut Suryadi (2019), kualitas infrastruktur 
pendidikan yang belum merata menjadi hambatan dalam pengimplementasian 
kebijakan pendidikan berbasis teknologi dan karakter. Beberapa sekolah di daerah 
terpencil menghadapi kendala seperti kurangnya fasilitas yang memadai untuk 
mendukung pembelajaran berbasis teknologi dan pengembangan karakter. 

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya 
manusia, khususnya dalam pelatihan guru. Menurut Suhendra (2018), pendidik yang 
kurang paham tentang konsep Merdeka Belajar dapat menghambat efektivitas 
kebijakan ini. Untuk itu, pelatihan intensif dan berkelanjutan bagi guru perlu 
dilaksanakan agar mereka dapat mengintegrasikan pendidikan karakter dengan baik 
dalam proses pembelajaran. 

Namun demikian, kebijakan Merdeka Belajar juga membuka peluang besar 
untuk memperkuat pendidikan karakter melalui pemanfaatan teknologi. Teknologi 
dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran berbasis kompetensi dan karakter 
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melalui media yang interaktif, seperti aplikasi pendidikan, platform pembelajaran 
daring, dan media sosial yang dapat menghubungkan siswa dengan dunia luar. 
Teknologi mendukung pembelajaran karakter dengan cara yang menarik dan sesuai 
dengan perkembangan zaman, seperti yang dikemukakan oleh Hattie (2009), yang 
menekankan pentingnya teknologi dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
interaktif dan efektif. 

Pembelajaran berbasis proyek juga memberikan peluang untuk 
mengembangkan keterampilan praktis dan soft skills siswa, seperti kerja sama tim, 
pemecahan masalah, dan kreativitas. Kolaborasi antara sekolah dan masyarakat 
menjadi peluang besar untuk memperkuat pendidikan karakter. Hal ini mendukung 
teori community-based learning yang dikemukakan oleh Dewey (1916), yang 
menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan masyarakat dapat membantu 
siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial yang relevan dengan kehidupan 
mereka. 

 
4. Evaluasi Dampak Terhadap Pendidikan Karakter 

Evaluasi terhadap implementasi Merdeka Belajar menunjukkan bahwa 
kebijakan ini memiliki dampak positif dalam pengembangan karakter siswa. Sekolah-
sekolah yang sudah mengimplementasikan Merdeka Belajar menunjukkan hasil yang 
lebih baik dalam pembentukan karakter siswa, yang tercermin dalam peningkatan 
partisipasi siswa dalam kegiatan sosial, rasa tanggung jawab yang lebih tinggi, dan 
perilaku yang lebih positif. Hal ini sesuai dengan teori positive youth development dari 
Lerner (2005), yang berfokus pada pengembangan kekuatan dan potensi positif 
dalam diri remaja melalui keterlibatan dalam kegiatan sosial yang berorientasi pada 
karakter. 

Siswa yang terlibat dalam proyek sosial atau kegiatan berbasis karakter 
cenderung memiliki rasa empati yang lebih tinggi dan berperilaku lebih positif di luar 
sekolah. Mereka juga lebih terbuka terhadap perubahan dan tantangan yang ada, 
serta mampu bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama. 
Sebaliknya, di sekolah-sekolah yang belum menerapkan Merdeka Belajar, siswa 
cenderung lebih fokus pada hasil akademik dan kurang memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan soft skills. Oleh karena itu, implementasi Merdeka Belajar terbukti 
efektif dalam memperkuat pendidikan karakter, yang pada gilirannya berkontribusi 
dalam mempersiapkan siswa untuk menjadi bagian dari Generasi Emas 2045. 

 
E. Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa Merdeka Belajar memainkan peran yang 
sangat penting dalam mempersiapkan Generasi Emas 2045 melalui pendidikan 
karakter. Dengan kebebasan yang diberikan dalam merancang kurikulum, sekolah 
dapat mengembangkan karakter siswa secara lebih holistik, yang akan 
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global di masa depan (Sujiono 
& Kristiawan, 2019). Rekomendasi; Untuk mengoptimalkan implementasi Merdeka 
Belajar, pemerintah perlu memperkuat pelatihan guru dalam mengintegrasikan 
pendidikan karakter ke dalam pembelajaran dan memastikan infrastruktur yang 
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mendukung. Kebijakan pendidikan harus terus diarahkan untuk mendukung 
pengembangan karakter siswa, baik melalui kegiatan ekstrakurikuler maupun 
pembelajaran berbasis kompetensi. Implikasi Praktis; Sekolah dan pendidik harus 
memanfaatkan kebijakan Merdeka Belajar untuk mengoptimalkan pendidikan 
karakter. Keterlibatan orang tua dan masyarakat juga sangat penting untuk 
mendukung pembentukan karakter siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
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